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Abstract: Tanaman kelapa adalah tanaman yang setiap bagiannya memiliki manfaat bagi
kehidupan manusia. Multimanfaatnya diantara lain adalah sebagai sumber obat-obatan,
makanan, minuman, bahan bangunan , kerajinan tangan, dan juga digunakan sebagai
bahan baku industri, seperti kosmetik, sabun, dan lain-lain. Dinas Pertanian Kab. Asahan
merupakan bagian pelaksana pemerintah daerah, yang dipimpin oleh kepala dinas.
Sulitnya proses pihak petani maupun pengusaha perkebunan kelapa dalam mengetahui
penyakit tanaman kelapa dan solusi penanganannya, menyebabkan kurangnya
pemahaman untuk lebih mengerti bagaimana menangani tanaman kelapa yang terkena
penyakit. Dengan berkembangnyateknologi informasi yang semakin cepat dan
penggunaan sistem pakar dengan metode backward chaining, diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi pihak petani dan pengusaha perkebunan kelapa untuk
mengetahui penyakit tanaman kelapa serta penanganannya agar dapat membantu pihak
Dinas Pertanian Kab. Asahandalam memberikan informasi tentang penyakit tanaman
kelapa.

Kata Kunci: Backward Chaining, Pertanian, Penyakit Tanaman Kelapa

Abstrak: Coconut plant is a versatile plant where every part of the plant has benefits for
human life. The multiple benefits of the coconut plant include, a source of medicine,
food, drink, building and housing materials, handicrafts, and it is even used as raw
material for important industries, such as cosmetics, soap, and others. Asahan Regency
Agricultural Office is an implementing element for local government, led by the head of
the office. The difficult process of outreach to coconut farmers and plantation owners
regarding the types and diseases of coconut plants has caused a lack of understanding on
how to effectively treat coconut plants that are affected by disease.The rapid development
of information technology and the use of expert system Backward Chaining method is
expected to provide benefits for coconut farmers and plantation owners to be more
efficient in recognizing coconut plant diseases and knowing how to treat them, and to be
able to assist Asahan Regency Agricultural Office in their outreach to provide more
education about coconut plant diseases.

Keywords : Agricultural , Backward Chaining , Coconut Plant Diseases.

PENDAHULUAN

Kelapa[1] dengan nama latin Cocos
nucifera adalah komoditas nomor dua
andalan perkebunan rakyat di Kabupaten
Asahan selain komoditi unggulan lain
seperti Kelapa Sawit, Karet dan Kakao,

didalam pengembangannya dituntut untuk
dapat memberikan kontribusi hasil yang
optimal baik terhadap kesejahteraan
masyarakat maupun terhadap
keberlanjutan usahanya. Di antara
tanaman perkebunan yang ada di
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Kab.Asahan penulis memilih tanaman
kelapa sebagai objek dari penelitian
tersebut, di karenakan tanaman kelapa
banyak sekali di minati di Kab.Asahan
dengan jumlah produksi yang mencapai
22.848,10 Ton/Tahun, dan nilai ekonomis
dari tanaman kelapa juga tinggi. Total
Luas Perkebunan Kelapa di Kabupaten
Asahan  mencapai  22.117,42  Ha,
Kecamatan dengan luas perkebunan
terbesar adalah Kec.Silau laut mencapai
6.732 Ha. Oleh Karena itu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas kelapa harus diperhatikan.

Salah  satu  faktor yang  dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kelapa adalah

adanya penyakit tanaman kelapa.

Untuk mengatasi persoalan tersebut
pada umumnya petani melakukan
penanganan secara sederhana dengan
fungisida, tetapi cara tersebut akan
menimbulkan beberapa masalah lain
seperti produksi kelapa menurun, kualitas
buah kelapa juga akan menurun.

Oleh karena itu dibutuhkan seorang
pakar[2] yang mampu mendiagnosa
penyakit serta bisa memberikan solusi
penanganan yang terbaik untuk para
petani dan penyuluh Dinas Pertanian
Kab.Asahan, namun keterbatasan pakar
dalam memberikan informasi penyakit
tanaman kelapa bagi petani dan penyuluh
Dinas Pertanian Kab. Asahan dikarenakan
ingatan manusia selalu mengalami lupa

dan  kesalahan  dalam  mengambil
penalaran untuk mengetahui kondisi
penyakit tanaman kelapa yang

ditimbulkan.Sehingga diperlukan suatu
sistem yang dapat di akses melalui
internet[3] dan berbasis website[4].

METODE
Metode penelitian merupakan suatu
cara untuk  memperoleh  kembali

pemecahan terhadap segala permasalahan.
Di dalam penelitian dikenal adanya
beberapa macam teori untuk menerapkan

salah satu metode yang relevan terhadap
permasalahan tertentu, mengingat bahwa
tidak setiap permasalahan dikaitkan
dengan kemampuan sipeneliti, biaya dan
lokasi  dapat diselesaikan  dengan
sembarang metode penelitian.

Adapun metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang lebih suka
menggunakan teknik analisis mendalam
(in-depth  analysis), vyaitu mengkaji
masalah secara kasus perkasus karena
metodologi kulitatif yakin bahwa sifat
suatu masalah satu akan berbeda dengan
sifat dari masalah lainnya. Tujuan dari
metodologi ini bukan suatu generalisasi
tetapi pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah. Penelitian
kualitatif berfungsi memberikan kategori
substantif dan  hipotesis  penelitian
kualitatif.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data [5] yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1.  Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan  dengan  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan  terstruktur.
Wawancara tersebut dilakukan pada
Ibu Roidah Sitorus, S.P. ( Kepala
Seksi Perbenihan dan Perlindungan
Tanaman Perkebunan ) sebagai pakar
dalam penelitian tersebut.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu cara
pengumpulan data dengan mengalisis
atau melihat dokumen-dokumen
yang dibuat oleh pakar. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan
data dari dokumen yang sudah ada,
sehingga peneliti dapat memperoleh
catatan, foto-foto dan sebagainya.

3. Studi Pustaka
Studi  pustaka adalah  metode
pengumpulan informasi dan data
dengan melakukan kegiatan
kepustakaan melalui jurnal, buku-
buku, penelitian terdahulu dan lain
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sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alat bantu yang dipakai dalam

perancangan sistem pakar ini
menggunakan Unified Modelling
Language yang biasa disebut UML. UML
adalah metodologi untuk
mengembangkan sistem OOP  dan
sekelompok  perangkat tool  untuk
mendukung pengembangan  sistem

tersebut. UML Menyediakan 10 macam
diagram untuk memodelkan aplikasi/
sistem informasi.
Use Case Diagram

Secara garis besar, proses sistem
yang akan dirancang digambarkan dengan
UseCase DiagramAdmin yang terdapat
pada Gambar 1 dan Use Case diagram
User yang terdapat pada Gambar 2.
1. UseCase Diagram Admin

Gambar 1. Use Case Diagram Admin

Di dalam Usecase diagram admin, admin
bisa mengelola data penyakit (menambah,

mengubah, menghapus, menyimpan),
mengelola data gejala (menambah,
mengubah, menghapus, menyimpan),

sebelum mengelola data penyakit dan data
gejala admin diharuskan terlebih dahulu
untuk login kedalan sistem.

2. UseCase Diagram User

Gambar 2. Use Case Diagram User

ActivityDiagram

Activity Diagram menggambarkan
aliran aktivitas dalam perangkat lunak
yang dibangun, bagaimana masing-
masing aliran berawal, keputusan yang
mungkin  terjadi, dan  bagaimana
mereka berakhir. Pada umumnya activity
diagram tidak menampilkan secara detail

urutan proses, namun hanya
memberikan gambaran global
bagaimana urutan prosesnya. Pada

aplikasi sistem pakar ini terdapat dua
Activity Diagram, yaitu:

1. ActivityDiagram Admin

Solesai

Gambar 3. ActivityDiagram Admin


https://id.wikipedia.org/wiki/Metodologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Tool
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2. Activity Diagram User

Gambar 4 ActivityDiagram User

SequenceDiagram

SequenceDiagram digunakan untuk
menggambarkan urutan-urutan kejadian
atau proses yang terjadi pada sistem.
Berikut adalahsequence diagram dari
sistem pakar mendiagnosa penyakit
tanaman kelapa:

1. SequenceDiagramPendaftaran

= = N

User Ha!am Utama Fom ngtsm Proses Rawlasl Meny Lngm

. Memih mumglsuaslu

2 Tampikan form ragtsmL()

3 Mengsi form 159'\51139(L

4 Validas
registrasi

5 Tampilkan menu Logmﬁ

Gambar 5. SequenceDiagramPendaftaran

2. SequenceDiagram Login User

i 0 O

User Menu Login Proses Login

-0

Halaman Utama Liser

‘Inputkan username & pass() |

2 Validasi usemame & pass()

I; 3 Invalid()
:_‘ 5 Valid(}

6: Tampikan halaman utama usau

4: Data Invalid(}

Gambar 6. SequenceDiagram Login User

3. SequenceDiagramDiagnosa

== =X

r Halamn Uiama Logm Usar
1 MehlukanLegmn | \ \

2 Logh Use)

T \nputuarmmssﬂl | |
P11 4: P Menu Diagnosal)
Y

I

I

|

|

5: Fith Penya ki) |
Ld I

s Pilin Gejala ||

Ld

T.Hasd Dmgnosz(]

l_O

Mmqum lesll\agmsa PWS!.‘!DIBQMSE Hasi Diagnosa

i 8:Celgk Hasi Diagnosa() | ]

»
Ld
L4

:Hasl Diagnasal)

|
|

Gambar 7. SequenceDiagram Diagnosa

4.  SequenceDiagram Logout User

1 9 0 9

User Halaman Utama User Proses Logout Hadmm Utama

|
1 Pl Menu Logout) | I
2 Proses Legout]) |

\
|
|
|
|
I31 Masuk Kehalaman Utama }

Gambar 8. SequenceDiagram Logout

User

5. SequenceDiagram Login Admin

0 0

Admin Menu Login Proses Login

H

Halaman Utama Admin

l:\md&muwm&passﬂ]

2 Validasi usemame & pass(L

I; 3 Invalid()
4 Data Invalid(}
3 5 vaid)

6: Tampilkan halaman utama adm':(.

Gambar 9. SequenceDiagram Login
Admin

I
|
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6. Sequence Diagram Tambah , Ubah 8. Sequence Diagram Tambah, Ubah

dan Hapus Data Penyakit dan Hapus Data Solusi
4 LR e e . P . S B

1 Piin M. Daftar Penyakt

1: Piih M. Dattar Sciusi

i)
2: Tampil Data Penyakitg ] 2: Tampil Data Salusi)

»
3: Pilih Tambah () > 3: Piih Tambah () :l
4! Inpuikan Data Penyakitl) [ mputan pata ssuso ||
+/Pros0s Input Dita Ponyakit) | - P, ¢ proses input Data sousp
o mou
>
~ 4 2 Validasi Data d -
3 Tampi Data Ponyakit Feryaiil) 43 e
- .3 Tampil Data Sowsig Schusi)
il
5 Pith UBah ) 0
5: Pikh Ubah () I}
& Ubah Data Penyski) | >
P +prosos tnah Data Poryariy [ uban Datasansa ||
1) Ll t] F L t:Proses Ubah Data Sohﬁ}~
5.3 Tampil Data Ponyakiy O
i £.3: Tampil Data Solusi() 2 Vaidasi
7. pin vagust < Upan Daia
71 Proses Heus Oma Penysiah 7: pn Hagusy N st
7.1: Proses Hapus Daia Sotus
7.2: Vaiidasi Hapus S =
Data Penyakit () -

7.2: VaBtss Hapus
! Deta Solusi()

7.3 Tampd Data Penysiit )
H

! 7.3: Tampd Dzta Salusif)

Garﬁbar 10. Sequence Diagram

Tambah,Ubah dan Hapus Data Penyakit Gambar 12. Sequence Diagram
Tambah,Ubah,dan Hapus Data Solusi

7. Sequence Diagram Tambah, Ubah,

dan Hapus Data Gejala 9. SequenceDiagram Logout Admin
Admin Halaman Utama Admin Data Gejala Proses Tambah, Ubah dan Hapus M%‘I‘I Halaman Utama Admin measl_ngmt Halaman Utama
1: Piih M. Daftar Geia | | |
2 Tampil DaaGeigla 0 1 Pilih Menu Logout(} ‘ I I
3: Pikh Tambah () - I I
4:\nDu|kanDa\zGﬁaD: | | 1 I
s 1 Proses Input Dala Gejz) | | 13: Masuk Kehalaman Utama |
i |
o 4.3 Tampil Data Geizla) = %D\b i I I
senway | Gambar 13. SequenceDiagram Logout
s J Admin
1Proses Unah ala(‘ﬂdd)‘
5.3 Tampil Data 6.2: Vaidasi .
| T ClassDiagram
s e e Class diagram pada sistem pakar
e ini ditunjukkan oleh Gambar 14
| g 73 Tampd Daia Gesa) F\ J

Gambar 11, SequenceDiagram
Tambah,Ubah dan Hapus Data Gejala

Gambar 14. Class Diagram Sistem Pakar
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Perancangan Antar muka (User
Interface)
User Interface merupakan

mekanisme komunikasi antara pengguna
(user) dengan sistem. User Interface dapat
menerima informasi dari pengguna dan
memberikan informasi kepada pengguna
untuk membantu mengerahkan alur
penelusuran masalah hingga
ditemukannya suatu solusi.

Desain Global
Perancangan antarmuka pemakai
sangat diperlukan untuk mempermudah
User menggunakan sistem pakar ini.
Sistem pakar ini memiliki dua pilihan
menu utama, yaitu menu User dan menu
Admin.
1. Menu User
Menu User adalah menu yang
dapat dibuka oleh User setelah login.
Menu User dalam program sistem
pakar ini untuk mengidentifikasi
penyakit tanaman kelapa yang terdiri dari
beranda, diagnosa, bantuan, data diagnosa

dan logout.

‘ Beranda || Diagnosa || Data Diagnosz || Banman || Logout ‘

Gambar 18. Desain Menu User

2. Menu Admin

Pada menu admin setelah login
kedalam sistem akan ada sub menu yang
terdiri dari beranda, data penyakit, data
gejala, data solusi, daftar admin,
pengguna, laporan, dan logout.

|
Beranda Data Datz Data Dafter || Pemgguma || Laporan

Penyzkit || Geala || Selusi || Admin

Gambar 19. Desain Menu Admin

Desain Website
Beranda User

Halaman Beranda user adalah
halaman paling awal setelah pengguna
memasuki  Aplikasi ~ Sistem  Pakar
Diagnosa Penyakit Tanaman Kelapa.
Halaman Beranda memiliki informasi
tentang manfaat dari tumbuhan kelapa
dan penyakit apa saja yang sering
menyerang Tanaman Kelapa.
Implementasi beranda user dapat dilihat
pada Gambar 20.

@ sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kelapa

@Beranda - Tanaman Kelapa

Gambar 20. Beranda User.

Menu Diagnosa

Halaman Diagnosa adalah
halaman  untuk  melakukan  proses
Diagnosa penyakit tanaman kelapa

dengan memilih data diagnosa penyakit
dan data diagnosa gejala yang di
tampilkan.

Log
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MENU DIAGNOSA PENYAKIT
MENU DIAGNOSA GEJALA
0 Gugur Bugh [Premature Nutizl) anu « ahi
serang berat akan rontok
0 Busuk Jamur (Spear Rot) 51k mengearkan bay tidak sedap
0 Busuk Tunzs | Pre-Emergant shoat Rof) cakebercak temby d kunirg-k
rdapat bintk bintk yang terdiri atas aceraut cendaman
0 LapuNatuna letih cepat
. nih kelapa yang baru tumbuh
0 Layu Kuning 1ha teriihat bercak bercak
§ ih kemerah-
) BercakDaun Grey LeafSpof) Intengah layu mendadak, menguning dan akhimya ma
0 Batang Berdarah [Sem Beed) - oy
' W0 sangat cepat, 13 bulan sefak geala awal muncul
0 Busuk Aiar 2 kuning, terutama ketika terkena sinar mataharl

uh kerdd
F— whiurs
Proses Selanjuinya al buah jarang sekall
rguguran dan sedikit sekal yang sanggup bertahan sampal tua
ncul bes haya, Khir yodi kel

dapat bersatu sehingga merjadibercak: bercak besr

Giran aka yong poda batang

Silhian Pilin Penyaiit Terlebih Dahu Yang Menyerang Pada lapa Anda ; rjlar

_ . mengusing, g
0 kar-akar lateradakan membusuk warna cokelat s dan

Gambar 21."MenU Diagnosa

Hasil Diagnosa

Hasil Diagnosa muncul ketika user telah memilih penyakit pada menu diagnosa
penyakit dan gejala pada menu diagnosa gejala.

& Hasil Diagnosa - Tanaman Kelapa
Nama User:
Steve ayandy

PENYAXIT YANG TERDETEKSI YAITU:

Loy Macena

GEJALA-GEJALA YANG MENYERANG SESUAI ANALISA:

GEJALA-GEJALA LAIN YANG SESUAI:

DA 1603 Pt

NS G Ter @l Lyt merGadas, mengunng (an ahSonyd mao

Pelepaty gelesoh bergantungan din skhwya terguguran ber kit tandan buatnys
Prones Lematan sangs Cepat. 1-3 Bulan seji gous awd munod

g

PERSENTASE GEJALA PENYAXIT YANG MINYERANG:

D . cant toel pejala Loy Matuna paci; ada 4 Gepala

Layu Natuna
ity pelepsal Dergantisngan dan shbirya berguguran ber Aot tandan bushvrs Proses bemamian sangst Cepat, 1.3 bulan sejab prials awal muncud
Muls-mids daun tengat Liyu mendadat, menguning dan abhismya mati a Dunga teejadi peerbauskan
@ hrgs ttant e @ miemis er D T B e ]
e N R B Ty " -

SOLUSI PENCLGAMAN DAN PINGOUATAN SESUAI GEJALA YANG DIPILIM ¢

1. DDIVTH Gengan Memonorg DAgen Gaun yang erserang dam Remucan SEakar sampa habis, G Semprot Gengan hangsids misainya Dirane Ab45, Dvclatan 25, Cobos 50 dergan
Sornentras 08 - 0%

Gejala yarg pilih tetapi bukan gejala Layu Natuna yaitu:

1 Muta-mula muncul bercak yang tembas cahaya, b dian berubah jadi cokelat kehil dan akhirnya menjadi kelabu,
Perryainit Cejala e st s e
o Bercak Osun (Orey Leaf 5000

b,

Gopals v aeara e
IMernoRsrg DAGSIn Cun Yang Terserang dan Kemucan SEakar simps Nabis, & 1emoror Gengan Sungisds evsaingg Dnane 25, Dfclstan £F. Cobon 50 dergan
LY - 02

2 Dercak-bercak dapat bersatu sehingga menjadi bercak-bercak besar
Perryahit Cojala irs arvtara kairy
o Bertak Do (e ey Leaf Sout)
ok Copala irw antar s e
o Dlrims Gongan Mermonong Ligan S yang 115crang dan homudiun Shakar surmo habc, O Samorot dorgan hnguda evsaim DEnane W35 Dfclatan 1. Coben 50 dongan
Rornenmras 0,1 0.2%

Penyakit yang timbul sesuai gejala yang dipilih yaitu:

Gambar 22. Hasil Diagnosa
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SIMPULAN

Dengan menggunakan UML sebagai
alat bantu perancangan Sistem Pakar ini
memudahkan programmer untuk
mengimplementasikan rancangan tersebut
kedalam bentuk suatu Sistem Informasi.

Hasil dari  implementasi  dan
pengujian yang telah dilakukan dalam
sistem pakar diagnosa penyakit tanaman
kelapa menggunakan metode backward
chaining studi kasus Dinas Pertanian Kab.
Asahan ini, maka dapat diambil
kesimpulan dengan adanya sistem ini
membantu pengguna dalam menentukan
solusi atau penanganan yang tepat pada
tanaman kelapa yang terkena penyakit
dan juga memudahkan penyuluh dinas
pertanian untuk memberikan konsultasi
mengenai penyakit tanaman kelapa.
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